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ABSTRAK

Kenyataan menunjukkanbahwa mahasiswa yang belajer
dalam suatu lembaga‘pendidikan tinggi adalah mahasiswe
yang telah mengikuti seleksi yang cukup ketat dengan
arti bahwa mereka itu mempunyai kemampuan belajar yang
cukup tinggi. Namun demikian di antara mereka banysk
menemui kegagalan dalam mencapai prestasi belajar yang

diharapkan,

Dalam mencapai prestasi belajar yang memuaskan,
mahasiswa tidak hanya dituntut berkemampuan belajar
yang tinggi, bakat dan kemauan belajar, lingkungan,sa-
rana dan fasilitas yang memadai akan tetapi juga menm-
peroleh sikap dan kebiasaan belajar yang baik. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa mahasiswa dengan semua
aspek tersebut merupakan bagian integral dari suatu
program pendidikan sehingga prestasi belajar yang di-
capai mahasiswa tidak dapat dipisahkan dari bermacam -
macam aktifitas tentang sikap dan kebiasaan belajar

yang telah mereka miliki,

Untuk dapat mengungkapkan sikap dan kebiasaan be-
lajar mahasiswa dalam kaitannya dengan prestasi belajar
yang dicapainya di FIP-IKIP Padaqg, khususnya prestasi
belajar mahasiswa dalam kelompok mata kuliah Dasar Ke-

pendidikan (DAK), maka untuk itu dilakukan penelitian
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ini dengan judul " HUBUNGAN ANTARA SIKAP DAN KEBIASAAN

BELAJAR MAHASISWA DENGAN PRESTASI BELAJARNYA DI FIP-IKIV
PADANG ", Sehingga diharapkan akan dapat membantu dalan
menjawab persoalan—per;oalan yang menyangkut tentang hal

tersebut di FIP-IKIP Padang.

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa FIP-IKIP Pa-'
dang yang telah mengambil dan mempunyai nilai untuk ke-
lompok mata kuliah Dasar Kependidikan (DAK) yang yang
berada pada semester IV (1984/1985), sampel diambil secs-

ra random, ygitu 50 % dari populasi,

Sedangkan instrument yang digunakan untuk mengung -
kapkan sikap dan kebiasaan belajar mahasiswa F*> IKIP Pa-
dang adalah PSKB (Pengungkapan Sikap Kebiasaan Belajar),
sedangkan untuk prestasi belajar digunakan format catat-

an nilai melalui Kantor Registrasi Mazhasiswa IKIP Padang.

Dari hasil analisa data ditemukan hal-hal sebagai

berikut :

1, Rata-rata sikap belajar mahasiswa FIP-IKIP Padang cu-
kup baik,

2. Rata-rata kebiasaan belajar mahasiswa FIP-IKIP Padang
cukup baik,

5. Secara keseluruhan tidak terdapat hubungan yang ber -
arti antara sikap terhadap dosen, sikap terhadap prog-
ram pendidikan dan pengajaran pada umumnya, sikap be-

lajar, cara belajar, penghindaran dan pes
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tugas kuliah dan kebiasaan belajar dengan prestasi

belajar mahasiswa FIP-IKIP Padang.

Dengén demikian semua hipotesis yang diajukan da-

lan penelitian ini tidek dapat diterima (ditolak).
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan darma yang tidak deapet
ditinggalkan dalam perjelanan karir akademik staf pengc
jar, Darma ini harus t~rintegrasikan ke dalam kegiaten =g
hari-hari dan dipergunakan oleh staf pengajar dalam pro -

ses pengambilan keputusan profesional,

Proposisi di atas mempunyai konsekuensi dalam penge-
lolaan penelitian di IKIP Padang, Selain berorientasl ke-
pada pengembangan ilmu serta terapannya, Pusat Penelitian
IKIP Padang berusaha mendorong staf pengajar untuk mela -
kukan penelitian sebagail bagian yang tidak terpisahkan da-
ri kegiatan mengajarnya. Ini berarti harus ditimbulkan
citra; bahwa penelitian bukan semata-mata berguna karena
metodologinya yang kelihatan canggih sehingga memberikan
kesan angker, tetapi terlebih-lebih berguna untuk staf g
ngajar yang bersangkutan untuk memperbaiki perilaku gz -
demiknya. Oleh karena itu pengembangan kualitas penelifti-
an dilakukan dengan menyusun tuntutan kualitas itu dengon
tahapan kewenaggan akademik peneliti, seperti yang divio-

jukkan dengan kepangkatannya,

Saya merasa gembira penelitién ini dapat diselesai-
kan oleh peneliti, Terlepas dari faktor-faktor lainnys,
penyelesaian suatu penelitian seharusnya juga memberizan
iiSense of achievement' kepada peneliti dalam kegiatan alg

demiknya, lebih dari pada sekedar memenuhi tugas atau




kontrak,

Saya sampaikan penghargaan kepada peneliti yang te-
lah berusaha keras menyelesaikan penelitian ini, Mudah -
mudahan penelitian ini berguna untuk pengembangan dilmu.

dan lebih penting lagi befguna sebagai pengalaman pada

masa yang akan datang untuk melakukan penelitian yang 1

oD

bih baik lagi bagi peneliti,

KEPALA PUSAT PENELITIAN

IKIP PADANG,

Dr, Sutjipto
NIP. 130353251
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pada dewasa ini usaha untuk menjadi sarjana yang
baik di Indonesia dari tahun ke tahun menjadi semakin
sukar, Jalan - jalah untuk memasuki ruang kuliah ti-
daklah lapang; sedangkan langkah untuk keluar dari
pintu gerbang suatu perguruan tinggi dengan berhasil
kiranya lebih sulit lagi. Banyak rintangan dan masa -
lah yang dapat menggagalkan tercapainya cita-cita be-
gitu tinggi yang dimiliki oleh para mahasiswa baru
sewaktu mulai menginjakkan kakinya di kampus perguru--

an tinggi.

Pada tiap permulaan tahun ajaran baru muncul vz -
jah-wajah baru yang segar, penuh kesungguhan, kebera-
nian dan kepastian, tapi pada akhir tahun tidak sed:i-
kit yang jatuh dari cita-citanya. Hal ini tercermin
diantaranya dalam banyaknya mahasiswa yang memperolel
prestasi belajar yangbrendah atau pas-pasan saja dan
bahkan ada yang gagal sama sekali sehingga memperbe -

sar kemungkinan drop out,

Salah satu hal yang’paling menarik perhatian pe--
neliti yang pernah terjadi di IKIP Padang ialah ada -

nya para mahasiswa yang hampir tamat kuliahnya ter -
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paksa mencari dosen untuk meminta ujian perbaikan ni-
lai, karena nilai/prestasi belajar yang sudah ada ti-

dak mencapai target untuk bisa diwisuda,

Di samping hal tersebut di atas terjadi pula ka-
sus nilai belum lengkap (BL) atau ditunda (TU), kare-
na mahasiswa yang bersangkutan pada akhir semester
belum menyelesaikan tugas-tugas atau persyaratan lain-
nya untuk mata kuliah itu., Kasus ini hampir tiap se -
mester terjadi, Kasus lain juga pernah terjadi yaitu
adanya beberapa orang mahasiswa yang merasa gelisah
karena ada diantara nilai mereka yang dinyatakan ha-
ngus sehingga mereka terpaksa harus mengukuhkan nilei

yang telah dinyatakan hangus tadi,

Selanjutnya ditemukan juga dalam kenyataan seha-
ri-hari di FIP IKIP Padang terlihat ada mahasiswa
yang indeks prestasinya turun dari 5450 menjadi 2,20
dan malahan ada yang paling buruk keadaannya yaitu
ada sejumlah mahasiswa yang mengambil beban studi 20
sks, setelah mengikuti kuliah dan ujian ternyata me -
reka harus lulus delapan (8) atau 12 sks saja dengun
nilai berkisar D dan C saja yang indeks prestasinya
kurang dari 2,00 untuk program S1 dan kurang dari 1,75

untuk program D3,

Di samping itu tidak jarang ditermukan sejumlah

mahasiswa yang tidak begitu serius (santai) dalam ku-
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liah; mereka sering melalaikan tugas-tugas kuliah, ku-
rang berdisiplin belajar hanya sewaktu akan ujian saja
dan lain sebagainya., Kalau gejala ini terus dilakukan

oleh mahasiswa maka ada kemungkinan mereka tidak akan
menamatkan program studinya sesuai dengan waktu yeng
telah ditentukan yaitu antara 4 sampai dengan 7 tahun

untuk program S1, 3 sampai dengan 5 tahun untuk D3,

Keadaan tersebut di atas tentu tidak sesuai de -
ngan apa yang diharapkan oleh IKIP Padang; khususnya
di Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) sebagai suatu lemba-
ga pendidikan lembaga kependidikan (LPTK).

Di satu pihak disadari bahwa mahasiswa yang bela-
Jar di IKIP Padang adalah mahasiswa yang berasal dari
calon yang telah terpilih melalui seleksi masuk yang

cukup ketat, Sedangkan dipihak lain dijumpai kenyataan

bahwa diantara mahasiswa tersebut gagal dalam mengilkuti

kuliah atau menurut indeks prestasinya dari semester
yang satu ke semester berikutnya. Apakah ini disebab-
kan oleh adanya sikap dan kebiasaan belajar yang ku -
rang baik seperti sering menunda-nunda menyelesaikan
tugas tidak tahu cara belajar yang baik dan sebagai '~

nya.

Dalam usaha mencapal hasil belajar yang memuaskan,
dari pihak mahasiswa tidak hanya dituntut kemampuan

belajar yang tinggi, bakat yang memadai dan kemauan




belajar yang besar saja, tetapl juga dituntut suatu si-
kap dan kebiasaan belajar yang baik, sehingga kegiztan-
kegiatan dan tugas belajar dapat dilaksanakan dengan
efektif, Dosen sebagai staf pengajar yang membina mahs-
siswa magg perkembangan yang 0ptima1; perlu sekali ne-
ngetahui sikap dan kebiasaan belajar mahasiswa dalan

usaha meningkatkan prestasi belajarnya.

Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah

Ada 2 (dua) variabel yang menjadi fokus dalam pe -
nelitian ini yaitu :
1., Sikap dan kebiasaan belajar mahasiswa

2, Hasil/prestasi belajar mahasiswa

Kedua hal ini banyak aspek-aspeknya sehingga kalau

ingin menjadapat jawaban yang jelas terhadap semua as-

pek tersebut, maka tentu semua aspek itu harus diteliti.

Disebabkan karena terbatasan waktu, dana dan tenaga ma-

ka penelitian ini melibatkan beberapa aspek saja.
1, Sikap dan kebiasaan belajar yang meliputi aspek :

1.1, Penundaan dan penghindaran terhadap tugas-tugas
sekolah (PTS)

1.2, Cara belajar (CB)

1.3, Sikap terhadap guru (SG)

1.4, Sikap terhadap program pendidikan dan pengcjar-

an pada umumnya (SPP).
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2. Prestasi/hasil belajar

Yaitu indeks prestasi yang diperoleh mahasis-
wa dalam mata kuliah, Dasar kependidikan (MKDK)

yang terdiri dari mata-mata kuliah :

2.1, Pengantar BK (DAK 101)

2,2, Dasar-dasar Kependidikan (DAK 102)

2.3, Dasar-dasar Administrasi Pendidikan (DAK 103,
2.4, Layanan Bimbingan Belajar (DAK 104)

2.5, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (DAK

105).

C. Penijelasan Istilah

Untuk ménghindari keraguan tafsiran terhadap is-
tilah dalam penelitian ini akan dikemukakan beberapsa
penjelasan istilah sebagai pegangan dasar sebagai be-
rikut : ‘
le Sikap

Sikap ialah suatu organisasi keyakinan-keya -
kinan seseorang mengenai sesuatu objek atau situesi
yang sedikit banyaknya objek yang memberi dasar ko-
pada orang tersebut untuk merespon dalam cara ter-
tentu yang dipilihnya, Dengan demikian, apa bila
seseorang mempunyai sikap yang baik dalam belajar,

maka dapat diharapkan orang tersebut akan menjalani
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proses belajar secara teratur dan baik. Dalam pe -
ngertian ini sikap tersebut adalah sikap terhaduy
belajar, Dalam penelitian ini yang dimaksud dengon
sikap belajar adalah sikap terhadap dosen dan si -

kap terhadap program pendidikan pada umumnya.,

2. Kebiasaan

3

Kebiasaan merupakan cara berbuat atau bertin-
dak yang dimiliki seseorang dan kebiasaan tersebut
diperoleh melalui proses belajar yang bersifat te --
tap, seragam dan otomatis. Dalam penelitian ini, ke
biasaan adalah kebiasaan belajar mahasiswa dalam
menjalani perkuliahannya, Yaitu kebiasaan dalam hal
penundaan dan penghindaran terhadap tugas~tugas ku-

liah dan kebiasaan dalam cara-cara belajarnya.
Prestasi belajar

Prestasi belajar adalah suatu satuan nilai
akhir yang memggambarkan mutu penyelesaian suatu
program belajar, yang sering disebut dengan indeks
prestasi (IP). Dalam penelitian ini prestasi bela-
jar adalah IP yang diperoleh mahasiswa dalam mata-

mata kuliah kelompok Dasar Kependidikan (MKDK).




D.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian dini
adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut

1., Mendapatkan gambaran tentang sikap dan kebiasaan

belajar dan hasil belajar mahasiswa dalam MKDK,

2. Untuk mengetahui hubungan antara sikap belajar ma-
hasiswa dengan prestasi belajarnya dalam mata ku-

liah kelompok MKDK,

3, Untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan belajar
dengan prestasi belajarnya dalam mata kuliah kelon

pok MKDK,

Asumnmsi

1. PSKB (Pengungkapan Sikap EKebiasaan belajar) merupa
kan suatu alat yang dapat diandalkan untuk mengung

kapkan sikap dan kebiasaan belajar mahasiswa.

2s Nilai yang diberikan oleh dosen IKIP Padang kep:da
mahasiswa untuk mata kuliah yang dinilainya sudah
sesual dengan persyaratan penilaian sesuai dengen

ketentuan yang ada (Buku Ped:man IKIP Padang).




3, Prestasi belajar mahasiswa dicerminkan oleh nilci

mahasiswa secara komulatif (IP komulatif).

Sesual dengan tujuan penelitian di atas maka Iii-

potesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang berarti pada taraf signifi-
kansi 95 % antara sikap dosen prestasi belajar
mahasiswa pada kelompok mata kuliah MKDK, di FIP-
IKIP Padang.

2, Terdapat hubungan yang berarti pada taraf signifi-
kansi 95 % antara sikap terhadap program pendidik-
an pada umumnya dengan prestasi mahasiswa pada ke-

lompok mata kuliah MKDK di FIP-IKIP Padang,

5« Terdapat hubungan yang berarti pada taraf signifi-
kansi 95 % antara sikap kebiasaan belajar dengaun
prestasi belajar mahasiswa pada kelompok mata ku-

liah MKDK di FIP-IKIP Padang.

L. Terdapat hubungan yang berarti pada taraf signifi-
kansi 95 % antara cara belajar dengan prestasi
belajar mahasiswa pada kelompok mata kuliah MKIDK
di FIP-IKIP Padang.

5. Terdapat hubungan yang berarti pada taraf signi-
fikansi 95 % antara sikap terhadap mengerjakan *u-

gas kulizh dengan prestasi belajar mahasiswa pada




kelompok mata kuliah MKDK di FIP IKIP Padang.

6. Terdapat hubungan yang berarti pada taraf signifi-
kansi 95 % antara kebiasaan belajar dengan presic.-

si belajar mahasiswa pada kelompok mata kuliah il -

DK di FIP-IKIP Padang,

G. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bergunec

bagi

1. Staf pengajar, khususnya pengajar mata kuliah MK-

DK dalam mengelola proses belajar-mengajar.

2., Penasehat akademik dalam usaha meningkatkan bim -

bingan akademik terhadap mahasiswanya.
%. Masukan bagi UPBK IKIP Padang.

L, Masukan bagi pimpinan jurusan, Fakultas, koordi-
nator mata kuliah MKDK dan IKIP dalam mengelole

kegiatan akademik.




BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A, Tinjauan Kepustakaan

Pada bagian terdahulu telah dinyatakan bahwa mc-
salah-masalah belajar merupakan salah satu kelompol:
masalah yang banyak dialami mahasiswa di FIP-IKIP I:-
dang, Berkenaan dengan masalah belajar ini Prayitno
(1965), menyatakan bahwa kesulitan yang mungkin timbul
dalam masalah belajar tersebut antara lain dapat beru-
pa tidak dimilikinya dan tidak dilaksanakannya sikap-
sikap dan kebiasaan belajar yang baik oleh mahasiswa,
Atau dengan kata lain, Jenis-jenis sikap dan kebiasa-
an belajar yang dimiliki atau dikembangkan oleh maha-
siswa akan mempengaruhi kegiatan belajar mereka secc-

ra berarti (H.C.Lindgren, St, Zanti Arbi, 1977).

Selanjutnya Sumardi Suryabrata (1978) mengatakarn
bahwa untuk dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-
baiknya, mahasiswa harus mengembangkan diri menjadi
mahasiswa yang baik, yaitu yang mempunyai ciri-ciri
mempunyal sikap positif terhadap tugas-tugas yang per-
lu dipelajari, dan mempunyai kebiasaan belajar yang
baik, Sedangkan menurut Prayitno dan Erman Amti (1981)
mengatakan bahwa aspek-aspek yang menyababkan kegagsi-

an belajar dapat ditinjau dari dalam diri mahasiswa
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yaitu : dari segi aspirasi dan minat belajar; sikap dan
kebiasaan belajar, kemarpuan dasarnya, Selanjutnya 1/,F.
Burton (1944) mengemukakan beberapa sebab kegagalan
yang dialami mahasiswa dalam belajarnya yaitu : (1) ti-
dek ada perhatian dan minat terhadap tugas sekolah, (2)
adanya sikap perlawanan, penolakan terhadap pekerjaan
sekolah, (3) takut gagal dan salah, (4) tak mau bekerja
sama dan menghindari tanggung jawab, (3) malas, (6) pe-

malas dan sering absen, dan (7) penggugup.

Berbicara mengenai sikap dan kebiasaan belajar,
para ahli mengakui bahwa sikap dan kebiasaan tersebut
terbentuk melalui berperanan dan berpengaruhnya pemba~ -
waan dan lingkungan, Dalam hal ini W,J, Thomas dan F.-
Znanike (Rochman Natawijaya 1977) mengatakan sikap itu
sebagai suatu proses mental yang berlaku secara indivi-
dual yang menentukan,respons-respons baik yang nyata
ataupun yang potensial dari setiap orang yang berads

dalam kehidupan sosial tertentu,

N rEeT
AN

Dalam pada itu R.E. Park (Rachman Natawijaya, 1277
mengemukakan empat kriteria dalam merumuskan makna ci -
kap yaitu : (1) sikap harus terarah kepada objek atau
nilai tertentu sebagai arah orientasi, (2) sikap bukan-
lah jenis tingkah laku otomatis yang rutin akan tetapi
harus siap dalam keadaan laten, (3) sikap selalu mem -

punyai intensitas yang berbeda-beda, kadang-kadang ber-
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kuasa dalam segala tingkah laku, kadang-kadang namp k
tidak efektif, dan (4) sikap berakar pada pengalam-n-
pengalaman, Kurt, W.Back, 1977 merumuskan sikap sebc .
gal berikut : YAnattitude is a predisposition to w~rd
any person, idea or object that contains coqu itivi,

effective and behavioral components'’,

Adapun kebiasaan menurut Roohman Natawijaya (Lo-
70) merupakan cara berbuat atau bertindak yang dimili-
ki seseorang dan cara tersebut sifatnya relatif tetap,
seragam dan otomatis, Sedangkan James Drever (1978)
mengemukakan pengertian kebiasaan sebagai respon yang
terjadi secara otométis pada situasi tertentu yang di-

peroleh secara normal melalui pengulangan dan belajar.

Ditinjau dari segi timbulnya suatu kebiasaaﬁ:beiw
ajar Rachman Natawijaya (1979) menyatakan bahwa biesa-
nya diperoleh melalui dua jelan, yaitu : pertama, ber -
dasarkan kecenderungan individu untuk mengikuti upeye
yang tidak ada atau kurang hambatannya, dan kedua, me-
lalul tindakan yang sengaja dan hati-hati untuk menb.zn.-
tuk suatu pola resksi secara otomatis. Jalan kedue ini
terjadi bila seseorang dengan sengaja berusaha meng -
ganti kebiasaan lama dengan suatu kebiasaan baru den:cn

yang lebih baik,

Dalam proses belajarnya prestasi yang dicapai se-

seorang banyak berkaitan oleh bagaimana ia memanfaatkon




dan mengembangkan sikap dan kebiasaan belajarnya itu,
Prayitno (1973) menyatakan lebih lanjut bahwa cara
belajar (yang meliputi berbagai kebiasaan dan sikap
dalam belajar), akan sangat memepngaruhi hasil belzjar
yang dicapainya., Oleh sebab itu jika seseorang mahe -
siswa mendapatkan nilai yang kurang memuaskan dal=zm
hasil belajar, salah satu faktor yang penting diperil:i-
sa lalah bagaimana cara belajar yang ditempuhnya. Se-
jalan dengan maksud di atas Rachman Natawijaya (1978)
menyatakan bgshwa; kecerdasan yang tinggi dengan sendi-
rinya tidak menjamin keberhasilan belajar yang tinggi
pula. Proses belajar sangat dipengaruhi oleh unsur
rohaniah seperti kebiasaan, cita-cita,. tujuan sikap

serta usaha sukarela dari pihak pelajar sendiri,

Kerangka Konseptual

Sesual dengan yang telah dikemukakan sebelumnya,
bahwa penelitian ini akan melihat hubungan antara si-
kap dan kebiasasn belajar mahasiswa dengan prestasi
belajarnya, maka berikut ini akan dikemukakan kerang-

ka konseptual seperti terlihat pada bagan berikut ini

!
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Sikap terhadap Dosen
(sD)

Sikap terhadap Progran
Pendidikan dan Penga-

Jjaran pada umumnya
(spP)

Cara Belajar (CB)

Cara penilai

an guru

IP Mata
kuliah
lain

Sikap dan ke-
biasaan bela~-

Presfasi

belajar

jare.

Penundaan dan penghindar-

an Terhadap Tugas=tugas

Sekolah (PTS).

Kemampuan
Dasar
Mahasiswa

Pada bagan di atas tergambar bahwa untuk sikap dan

kebiasaan belajar dilihat empat aspek, yaitu (1) sikep

terhadap dosen, (2) sikap terhadap program pendidikan

dan pengajaran pada umumnya, (3) Cara belajar, dan (i)

Penghindaran dan penundaan tugas~tugas sekolah, Semua

aspek ini akan dilihat hubungannya dengan prestasi

SOOI
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belajar mahasiswa yang bersangkutan,
Dalam bagan juga terlihat bahwa prestasi belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti yang digam -

barkan oleh garis terputus-putus, Prestasi belajar

yang diperoleh mahasiswa meliputi semua bidang stud:

yang diambilnya seperti mata-mata kuliah kelompok mMITDL,

MKDK, PBM, dan Bidang study yang dimanipestasikan ¢z~
lam bentuk angka dan huruf (IP),

Prestasi belajar yang dilihat dalam penelitian

inl adalah Indeks Prestasi dari mahasisw a bersangkut.-

an khusus untuk mata kuliah kelompok dasar pendidiken

pada semester I sampai dengan semester IV,

Pengambilan IP tersebut berdasarkan pertimbangan
bahwa IP, adalah merupakan Prestasi yang dicapai maha-
siswa dalam mengikuti kuliah pada semester-semester

tertentu, khususnya untuk mata kuliah Dasar Kependi -

dikan (MKDK),

bPertimbangan lain adalah bahwa setiap staf peng: -
Jar MKDK akan berusaha untuk menilai prestasi belajar
mahasiswa berdasarkan prinsip-prinsip penilaian yang

komprenhensif dan Adewat,




BAB TIT

METODOLOGTI

A, Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah merupakan penelitian korc-
lasional karena yang menjadi tujuan penelitian ini zda-
lah untuk melihat sejauh mana variasi pada suatu faktor
dalam hal ini sikap dan kebiasaan belajar dengan pres -
tasi belajar yang dicapai oleh seorang mahasiswa khusus
nya terhadap mata kuliah dasar Kependidikan yang sudah
diambilnya baik oleh mahasiswa program D3, maupun oleh

mahasiswa S1,

Data yang menggambarkan sikap dan kebiasaan bels - §
jar mahasiswa akan diungkapkan dengan suatu alat yvang 7
telah bersifat '"standar" yaitu yang disebut PSKB (Peng-
ungkapan Sikap dan Kebiasaan Belajar), Alat ini telah

melalui proses uji coba di jurusan PPB FIP IKIP Padarg
dengan taraf validitas dan reabilitas yang meyakinkan,

Sedangkan data yang berbentﬁk prestasi belajar dilacsk
berdasarkan studi dokumenter terhadap prestasi belajar
yang diperoleh oleh mahasiswa yang terdapat pada Kantor

Registrasi Mahasiswa IKIP Padang. Data yang diperolen

dianalisis déngan menggunakan teknik korelasi produk

moment dari Pearson, dimana sebelumnya ditentukan skor

dari sikap dan kebiasaan belajar mahasiswa dan skor

16 | |



dari prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Daszar
Kependidikan, Berdasarkan angka korelasi yang dipercleh
maka dapat di tentukan apakah derajat hubungan (korela-
s1) yang ditentukan antara sikap dan kebiasaan belajar
dengan prestasi belajar mahasiswa khususnya terhadan
mata kuliah Dasar Kepzndidikan dapat diterima signifi -

kan atau tidak, baik untuk taraf kepercayaan 95 % at-u

99 %.

Populasi dan Sampel

1, Populasi

Populasi penelitian ini adalah sebagai beri-

kut :

a. Mahasiswa FIP IKIP Padang program S1 dan D3
yang pada saat dilakukan penelitian terdaftar se-
bagal mahasiswa pada Kantor Registrasi Mahasiswa
IKIP Padang,

b. Mahasiswa yang dijadikan objek penelitian adalah
mahasiswa yang telah mengambil dan mempunyai nilai
(A - E) semua Mata Kuliah Dasar Kependidikan yang
sekarang berada pada semester IV atau mahasiswa

angkatan 1984/1985 (BP.84).
2. Sampel

Adapun sampel penelitian ini ditetapkan secara
"Random Sampling" yaitu 50 % dari populasi, Berdasar-
;g;y-zaa;

Z&T/L CARRE 19
-
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kan Buku Pedoman FIP IKIP Padang 1984/1985 yang di-
ferapkan dan berdasarkan data yang ada pada setian
jurusan-jurusan, Jumlah mahasiswa yang berada pada
semester iV dan yang telah menyelesaikan semua Mats
Kuliah Dasar Kependidikan terdiri dari 7 kelas d=n

Jumlah mahasiswa sebanyak 303 orang. Dengan demikian

maka jumlah yang akan dijadikan sampel + 155 orang.

TABEL I

KEADAAN MAHASISWA FIP IKIP PADANG SEMESTER IV
(JULI-DESEMBER 1985) DALAM STRATA POPULASI

DAN SAMPEL
No. : JUR,/PROG, t =mme o e e e e +-JLH
Lk : Pr : JLH : 1k : Pr.
l, : ADP/S.1 : 20 :18 :38 :10: 9 : 19
2, : FSp/S.1 : 1% 20 33 7 10 17
3, : PLS/S.1 21 19 4O 11 10 21
L, : KTP/S,1 20 20 40 10 10 20
5. PPB/S.1 23 20 L3 12 10 22
6. PPB/D.3 15 37 52 8 19 27

7. PLS/D.3 =% 3k o7 lz 17 29

TR T s SR e G 2 o e e G S I e S e R SN e (TGS e e ea A O M T M e M G W D D e G K8 WSS M eCh ms e A S S G S S fer e e

T e e T e Y e e e e . e e e e s I L I L L L I I I I I L I I I I I o s s =




C. Jenis Dan Sumber Data

1.

2e

Jenis Data
a, Sikap dan kebiasaan belajar mahasiswa

1), Sikap belejar :

a). Sikap dan penerimaan terhadap dosen.

L9

b). Sikap terhadap program pendidikan dar - o-

ngajaran umumnya.,

2). Kebiasaan belajar :
a). Pengerjaan tugas-tugas sekolah

b). Cara-cara belajar

b. Prestasi belajar

Nilai akhir (semester/responden) dalam mstc

kuliah dasar kependidikan yaitu

1). Dasar-dasar kependidikan

2). Pengantar BP

3). Dasar-dasar administrasi pendidikan

4). Layanan bimbingan belajar

5). Administrasi dan Supervisi pendidikan

Sumber Data

a2, Mahasiswa

Setiap mahasiswa yang dijadikan responden mengi.’

PSKB yang diberikan untuk mengungkapkan sikap

kebiasaan belajarnya.

b, Kantor registrasi mahasiswa IKIP Pacdang

(ST

Melalui kantor registrasi mehasiswa diminta nili:-i




20

dari setiap mata kuliah dasar kependidikan (MKDK)

maehasiswa yang menjadi responden,

D, Teknik dan Alat Pengumpul Data

Untuk mengungkapkan data mengenail sikap dan ke-
biasaan belajar mehasiswa dalam penelitian ini dila -
kukan melalui inventarisasi dengan mengusahakan skalsa

penilaian (rating scele) Inpentaris yang dimaksud ada-

lah PSKB (Pengungkapan Sikap dan Kebiasaan Belajar).
PSKB ini sudah disadur dari aslinya dan diuji cobakan
oleh Marjohan (1982) dari SSHA (Studies Habit and At-
titudes), Alat ini berisi 100 pernyataan, dikelompok-
kan atas 4 kelompok, yaitu
a. Sikap

1. Sikap terhadap Dosen (SD)

2. Sikap terhadap program pendidikan dan pengajarer

pada umumnya (SPP).
b, Keblasaan

1. Penundaan dan penghindaran tugas-tugas sekolaa
(PTS)
2, Cara Belajer (CB)
Sedangkan data mengenai prestasi belajar mahasit-
wa diperoleh melalui Kantor Registrasi Mshasiswa (telk-

nik dokumenter).
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E. Teknik Analisis Data

Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan pade ne-
nelitian ini digunakaen teknik analisis data, adalah
skor yang diperoleh melalui PSKB dikorelasikan dengon
IP mahas’ swa dalam mata kuliah Dasar-dasar Keperdla Izen

i

dengan menggunakan rumus R produk moment:

({ x) (£y)

ﬁ:/XY -
{iz (£x)° }/2_ ((Y)Z}
N k\\ N

Dengan langkah-langkah sebagai berikut

Xy

1, Memberikan bobot terhadap jawaban yang diberikan rug
ponden yaitu dari instrument pengungkapan sikap cau
kebiasaan belajar (PSKB) dengan segenap aspeknys 5o~
itu : PTS, CB, SD dan SPP dan terhadap prestasi he-
lajar yang diperoleh responden, Pembobotan skor tcz-

\\\ hadap sikap dan kebiasaan belajar dan prestasi bel:-

jar adalah sebagai berikut :

a. PSKB.
- sangat baik = 4
- baik =3
- kurang baik = 2
- tidak baik =1

b. Prestasi belajar

- A = 4
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Lo

- C = 2
- D = 1

Dengan demikian skor tertinggl yang diharapkan pocs

setiap responden adalah sebagail berikut

a., Sikap beleajar
- sikap terhadap dosen = 100
- sikap terhadap program pendidikan dan pengajaran

pada umumnya = 100

b, Kebiasaan belajar
~ cara belajar - 100

- penundaan dan penghindaran tugas-tugas kuliah

100,

¢, Prestasi belajar 5 x 4 =20

i

Menghitung skor jawaban setiap responden sesuai de
ngan bobot yang telah ditetapkan, Skor yang berupa
sikap dan kebiasaan belajar disebut variabel x  dun

skor yang berupa prestasi belajar disebut variabel .

Menyusun skor yang berkenaan dengan sikap dan kebii-
saan belajar dengan skor yang berkenaan dengan pres-

tasi belajar untuk setiap responden,

Melakukan perhitungan mean, SD dan korelasi untuk uma-
sing-masing pasangan variabel yang dikorelasikan de-
ngan menggunakan mesin hitung (kalkulator). Khusus

untuk korelasi digunakan rumus korelasi produk mo-
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ment seperti tersebut di atas.

2. Mempunyal taraf signifikansi yang diperoleh dengan
mengkonsultasikannya dengan nilai signifi*ansi pade

tabel.

Korelasi ini dihitung untuk masing-masing varic-

bel yaitu

a. Sikap terhadap Dosen (SD) dengan IP

b, Sikap terhadap program pendidikan dan pengajar
an pada umumnya (SPP) dengan IP.

C. Kebiasaan mengenai penundaan dan penghindaran
tugas-tugas sekolah (PTS) dengan IP.

d., Keblasaan mengenai cara belajar (CB) dengan

IPp,

Selanjutnya hasil perhitungan dari korelasi ter-
sebut akan diuji kebenarannya dalam taraf signifikanci
0,01 atau 0,05 dengan jalan mengkonsultasikan dengeun

tabel signifikapsi R produk moment.

Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilalui dalam kegiatan penelitian

ini adalah sebagai berikut

a, Peneliti mengusulkan usulan penelitian ke pihak
pemberi biaya.
b, Pemantapan disain penelitian di bawah bimbingan

konsultan setelah mendapat persetujuan dari pemberi




biaya.

C. Penjabaran variabel-variabel yang terdapat dalan
disain penelitian sebagai persiapan penelitian ins
trument.

d, Penetapan instrument pengumpulan data

e, Mendapatkan surat izin penelitian ke Pusat Peneli-
tian IKIP Padang yang digunakan untuk memudahkan
mendapatkan data,

. Penguﬁpulan data tentang masalah-masalah yang di -
alami mahasiswa yang dibantu oleh masing-masing
Ketua Jurusan selingkungan FIP-IKIP Padang, sedang
kan pengumpulan data tentang prestasi belajar mcha
siswa diperdapat melalui Kantor Registrési Maha -

siswa IKIP Padang,

g, Verifikasi data

h, Pengolahan dan analisis data

i. Penyusunan draf laporan penelitian

Jjs Konsultasi draf laporan dengan konsultan,

k, Penyusunan laporan akhir.

Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai beri-

kut

a. Data mengenai sikap dan kebiasaan belajar mahasicve

dikumpulkan dengan menggunakan PSKB dimana mahasis-




c.

wa diminta dengan jujur mengemukakan sikap dan ke-
biasaan-kebiasaan dalam belajar yang dialaminye
sesual dengan petunjuk PSKB itu sendiri dan Juge
diminta menuliskan identitas dirinya, Namun demi -
kian, disadari bahwa kejujuran dari setiap mahasi:
wa adalah masalah pribadi akan tetapl berdasaric:
petunjuk dan informasi yang diberikan khusus mec-
ngenal tujman dan manfaat dari penelitian ini copet

diatasi,

Data mengenai prestasi belajar mahasiswa khusus
mengenal mata kuliah Dasar-Kependidikan mahasisva
FIP-IKIP Padang, dikumpulkan melalui kentor Regis-
trasl mehasiswa IKIP Padang, Disadari bzhwa pres -
tasi belajar mahasiswa tersebut belum merupakan
prestasi maksimal dari mshasiswa yang bersangkutzan,
karena banyak faktor lain yang seharusnya diperhs -
tikan untuk melihat prestasi belajar tersebut, Na-
mun karena keterbatasan waktu dan tenaga maka care

ini tetap digunakan,

Sesual dengan rencana bahwa data yang diharapkan
dari setiap Jurusan selingkungan FIP-IKIP Padang ber
Jumlah 155, akan tetapi ternyata yang dapat dikun
pulkan dan yang dapat diolah berjumlah 111, yang

terdiri dari

1. Dari Jurusan PPB berjumlah 31 (Sl = 16 + D3=£0)




2, Dari Jurusan PLS berjumlah 40 (D.3)
3. Dari Jurusan ADP berjumlah 20 (S1)
L, Dari Jurusan KTP berjumlah 15 (S.1)

Hal yang dikemukakan di atas disebabkan oleh booo-

rapa hal

1, Tidak semua responden yang diharapkan <.
pat dijangkau, disebabkan karena pada wil -
tu diadakan pelaksanaan pengumpulan date

mahasiswa dalam keadaan libur semester.

2. Dari jawaban yang dapat dikumpulkan ternyg,
ta ada beberapa yang tidak dapat diolah
disebabkan karena tidak diisi sesuai deungoa
petunjuk (ada beberapa nomor yang tidak <o -
isi).

3. Karena terbatasnya waktu yang disediaken

untuk itu,




BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A, Analisgis

Setelah data yang diperlukan untuk pengujian hino-

tesis penelitian diolah dengan menggunakan teknik v:ong

telah ditebapkan, maka dalam bab ini akan dikemukak:zn

hasil pengolahen, interpretasi dan pembahasannya.

Berdasarkan tujuen yang telah ditetapkan, bab ini

memuat kerangka sebagai berikut

1,

3

4.

Deskripsi sikap belajar mahasiswa FIP-IKIP Padang,
a. Sikap terhadap dosen (SD)

" b, Sikap terhadap program pendidikan dan pengajsran

pada umumnya (SPP),

.Deskripsi kebiasaan belajar mahasiswa FIP-IKIP Padon:

a, Cara belajar (CB)

b, Pénundaan dan penghindaran terhadap tugas-tug-s
sekolah (PTS).

Deskripsi prestasi belajar rata-rata mahasiswa Fii.-

IKIP Padang dalam mata kuliah kelompok Dasar Kep;nu

didikan,

Korelasi antara sikap terhadap dosen dengan prestaci

belajar mahasiswa FIP-IKIP Padang.
Korelasi antara sikap terhadap program pendidikan
dan pengajaran pada umumnya dengan prestasi belajar

mahasiswa FIP-IKIP Padang,

29




9.

£1e

Korelasi antara sikap belajar (SD + SPP) dengan prog.

tasi belajar mahasiswa FIP~IKIP Padang.

Korelasi antara cara belajar dengan prestasi bels lur
mahasiswa FIP-IKIP Padang,

Korelasi antara penundaan dan penghindaran terhaday
tugas-tugas sekolah mahasiswa FIP-TKIP Padang.
Korelasi antara kebiasaan (CB + PTS) dengan prestasz’

belajar mahasiswa FIP-IKIP Padang,

Berikut akan digambarkan dan diuraikan dari masir.g~

masing kerangks di atas,

1. Deskripsi Sikap Belajar Mahasiswa FIP-IKIP Padang

TABEL IT
GAMBARAN UMUM SIKAP BELAJAR MAHASISWA FIP IKIP
PADANG
Indikator S 1 m b o 1
: 3 . e w2 . (7
Variabel n S :{'x .'§:x P s s (/7
SD s 111 : 8061 : 605491 : 72,62 ¢ 13,453

SPP ¢ 111 : 8188

- - v WD Y B S D S B D A A s s ot 35 K

622188 : 73,77 12,803

- ——

=s|====

N D D N0 S e S TS B B G B8 VA D AL A AR U B Bt i it i 5

Dari gambaran tabel terlihat 8ikep belajar mahagisiz

FIP~IKIP Padang pada umumnya cukup baik karensas skor ratn-

rata yang diperoleh cukup tinggi ( X = 146,39,(; =2%,0 -

73).




=9
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Begitu juga halnya tentang sikap terhadap dosen ( X =
72,62 Q?w; 13,45%) dan sikap terhadap program pendidil~
an dan pengajaran pada umumnya ( x = 73,77, Crﬁ; 12, -
803).

Jika diperhatikan simpangan baku diantara indiks -
tor dan variabel tentang sikap belajar mahasiswa ter:ne-
but menggambarkan indeks yang egak besar, Hal ini ber -
arti bahwa tingkat homogenitas sikap mereka relatif ren

dah,

2., Deskripsi Tentang Kebiasaan Belajar Mahagiswa FIP-
IKIP Padang.
TABEL III

GAMBARAN UMUM TENTANG KEBIASAAN BELAJAR MAHASISWA
FIP IKIP PADANG

Indikator S i m b o} 1

Variasbel N . éi,x . E:;XZ . b . Cr“
PTS : 111 s 7285 s 499843 P 65,63 : 13,6¢
CB ¢ 111 s 7661 : 553447 : 69,02 : 14,92

S A S e Bt VD W D . N S D P SRS T O W T A A A D it S D A Pl D S St W S N S AP Y P S Tk S O} WD PN Y D S TP e B Pl DD W Gt Wt i Wbt .5

Kebi.el,: 111 ¢ 14911 ¢ 2081573 : 134,33 : 26,398

3 T - Pt - T - Tt - T v 1+

Dari gambar skor rata-rata dan simpangan baku vans

terlihat pada tabel, Skor rata~rata kebiassan belajar

i
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mahasiswa FIP~IKIP Padang adalah 134,%3 dan simpang-
an bakunya = 26,598, Gambar ini menunjukkan bahwa
kebiasaan belajar tersebut relatif baik, akan tetapi
tingkat homogenitasnya relatif rendah, karena bezar-
nya indeks dari simpangan baku, Demikian juga halnva
penundaan dan penghindaran terhadap tugas-tugas so¢ -
kolsh (X = 65,63, (J = 13,99) serta cara belajar ( ¥
= 69,02, U= 14,92),

Deskripsi Tentang Prestasi Belajar Rata-rata Mahasis
wa FIP~IKIP PadangDalam Kelompok Mata Kuliah DAK,
Prestasi belajar rata~-rata mahasiswa FIP=-IKIP Padang
dalam kelompok mata kulish DAK terdiri dari mata lu-
liahjy Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan, Dasar-dasar
Administragi Pendidikan, Layanan Bimbingan Belajar
dan Administrasi dan Supervisi Pendidikan serta Da-
sar-dasar Kependidikan, Berdasarkan hagil analisis
data ditemukan gambaran prestasi belajar sebagail be-
rikut :

¢ = 2,42 dan Ty = 0,394, n = 111.

Dari gambaran skor rata=-rata dan simpangan baku mne-
nun jukkan bahwa prestasi belajar mahasiswa FIP-TIIF
Padang dalam kelompok mata kuliah DAK tergolong cu-
kup baik, dan mempunyai tingkat homogenitas relatif
tinggi karena besarnya indeks simpangan bakunya re-~

latif rendah,



4.

5:

Gl

Korelasi antara sikap terhadap dosen dengan pres-

tasi belajar mahasiswa FIP-IKIP Padang.

Hipotesis 1

Terdapat hubungan yang berarti antara sikap
terhadap dosen dengan prestasi belajar mahasisvs
FIP-IKIP Padang.

Dari hasil analisis korelasi diperoleh koeefisicn
r = - 0,053 sedangkan nilai signifikansi r produk
moment pada baraf kepercayaan 95 % dengan db 109
adalah sebesar 0,195,

Hal ini memberikan tafsiran bahwa tidak terdapat
hubungan yang berarti antara sikap terhadap dosen
dengan prestasi belajar rata-rata mahasiswa FIP
IKIP Padang pada taraf kepercayaan 95 % ( pg{\Oau
195).

Korelasi antara sikap terhadap program pendidikan
dan pengajaran pada umumnya dengan prestasi bela-

Jar mahasiswa FIP-IKIP Padang.

Hipotesis 2

Terdapat hubungan yang berarti antara sikap
terhadap program pendidikan dan pengajaran pada
UMUMnNya .

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi diper -
oleh r = 0,089 ( p < 0,195). Dengan devitis koefi-

sien r tersebut dapat diinterpretasikan bahwa tidak
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5

terdapat hubungan yang berarti antara sikap terha-
dap program pendidikan dan pengajaran pada umumnys
dengan prestasi belajar mahasiswa FIP-TKIP Padang

dalam tingkat kepercayaan 95 %.

6+ Korelasi antara sikap belajar dengan prestasi bel-

ajar mahasiswa FIP-IKIP Padang.

Hipotesis 3

Terdapat hubungan yang berarti antara sikap
belajar mahasiswa dengan prestasi belajar mahasis~
wa PIP-IKIP Padang. Berdasarkan perhitungan koefi-
sien korelasi, ditemukan r = 0,0186. Sedangkan har
ga koefisien korelasi dalam tabel untuk db = 109
pada taraf signifikansi 95 % adalah sebesar 0,19¢.
Dengan demikian koefisien korelasi tersebut menun-
Jukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang berarti
antara sikap belajar dengan prestasi belajar mah:-
siswa FIP-IKIP Padang pada taraf kepercayaan 95 %
(r< 0,195).

7+ .Korelasi antara penundaan dan penghindaran terhadap
tugas-tugas sekolah dengan prestasi belajar mahssis

wa FIP-IKIP Padang.

Hipotesis 4

Terdapat hubungan yang berarti antara penude~

an dan penghindaran terhadap tugas-tugas sekolah
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dengan prestasi belajar mahasiswa FIP-IKIP Padang.
Perhitungan koefisien korelasi diperoleh sebesar r

= = 0,029. Harga r pada tabel signifikansi r pro -

duk moment adalah sebesar 0,195 pada taraf 95 % de--

ngan db = 109 (P<0,195).

Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa tidak ten.
dapat hubungan yang berarti antara penundaan dan
penghindaraan terhadap tugas-tugas sekolah dengan
prestasi belajar mahasiswa FIP-IKIP Padang pada
taraf kepercayaan 95 %.

Korelasi antara cara belajar dengan prestasi bela-

jar mahasiswa FIP-IKIP Padang,

Hipotesis 5

Terdapat hubungan yang berarti antara cara
belajar dengan prestasi belajar mahasiswa FIP-IKIP
Padang. Melalui perhitungan koefisien korelasi di-
peroleh r = 0,006. Sedangkan nilai signifikansi r
produk moment pada taraf kepercayaan 95 % = 0,195
dengan db = 109 (P<C0,195). Perhitungan ini menun-
Jukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang berarti
antara cara belajar dengan prestasi belajar mahs -

siswa FIP-IKIP Padang.

9. Korelasi antara kebiasaan dengan prestasi belajar

mahasiswa FIP-IKIP Padang.




Hipotesis 6

Terdapat hubungan yang berarti antara kebias: .
an belajar dengan prestasi belajar mahasiswa FIP-11 1
Padang,
Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi ditemu -
kan r = -0,027, Nilai r tabel = 0,195 pada taraf ko.
percayaan 95 % dengan db = 109,
Dengan demikian hasil perhitungan koefisien korelasi
tersebut menun jukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang berarti antara kebiasaan belajar dengan pres -
tasi belajar mahasiswa FIP-IKIP Padang pada taraf ke
percayaan 95 % (p«0,195), Hasil perhitungan dan un-
tuk pemeriksaan hipotesis 1 - 6 dapat dilihat pada

tabel berikut

TABEL 1V

REKAPITULASI PERHITUNGAN r ANTARA SIKAP DAN KEBIASA-

AN BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR MAHASTSWa FIP
IKIP PADANG

Hasil . r yang diper- “ r Tabel _ Signifi -

° M N . . M . of

Variabel kirakan :;gnlflkan- kansi95 %
xt oy 0,053 0,195 Tidak
X2 -y 0,089 0,195 Tidak
X0 -y 0,0186 0,195 Tidak
Xty 0,029 0,195 Tidak
X - ¥ 0,006 0,195 Tidak
x0Ty 0,027 0,195 Tidak

. -
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Keterangan

X~ = sikap terhadap dosen
X~ = sikap terhadap program pendidikan dan pengajaran

pada umumnya

X5 = sikap belajar

Xq = cara belajar

X5 = Penundaan dan penghindaran tugas-tugas kuliah
X6 = kebiasaan belejar

Y = prestasi belzjar

Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara
masing-masing variabel yang ingin dilihat koefisien

korelasinya, ternyate semuanya tidak signifikan. Oleh

sebab itu kenyataan ini perlu dilakukan pembahasan ter

tang kemungkinan penyebab tidak terdapatnya korelasi
yang berarti pada semua variabel yang dikorelasikan

tersebut. Kemungkinan penyebab dari ketidak berartion
koefisien korelasi antara variabel yang dikorelasikza

dalam penelitian ini antara lain

1, Penilaian yang dilakuksn oleh dosen yang berkaitsn
dengan mata kuliah khususnya pada kelompok mata ku-
liah dasar kependidikan (DAK) tidak berhubungan ce-
ngan penilaian terhadap sikap dan kebiasaan belajar

mahasiswa, Sedangkan apabila ditinjau dari sudut
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pengertian sistem kredit yang berorientasi pada Pe-
nilaian Acuan Patokan (PAP), amat diperlukan sikayp
dan kebilasaan belajar yang baik. Sikap dan kebiasa-
an belajar tersebut meliputi sikap terhadap dosen,
sikap terhadap program pendidikan dan pengajaran po-
da umumnye, venghindaran dan penundaan terhadap tu -
gas-tugas sekolah dan cara belajar yeng dimiliki oich
mahasiswa., Hal ini diperlukan karena dslam pelaksea.
naan perkuliahan dengan sistem kredit semester bsh.
wa satu sks berarti mempunyai beban 50 menit tatap
muka dengan dosen di kelas, 60 menit mengerjakan tu..
gas-tugas yang diberikan dosen dan 60 menit belajar
mandiri, Dengan demikian berarti semakin banyak ma-
hasiswa mengambil beban belajar, semakin banyak wek-
tu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas
perkuliahan, sehingga semakin diperlukan sikap dean

kebiasaan belajar yang mandiri.

Sebagaimana yang telah dikemukakasn bahwa untuk meng-
ungkapkan sikap dan kebiasaan belajar mahasiswa di -
gunakan angket yang dinamakan PSKB. Dalam pengisian

PSKB tersebut responden dikehendaki mengisinya seca-
ra jujur sebagaimena kenyataan yang ada pada diri mc
reka, Akean tetapi dalam pengisian PSKB ini dimungkin
kan mehasiswa mengisi dengan ''seharusnya' bukan “‘se-
bagaimena adanyz', Responden yang mengisi seperti ini

akan memperoleh skor yang lebih tinggi tetapi tidak

e
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mencerminkan prestasi belajar yang tinggi pula, ceo-
hingga keadaan ini akan menyebabkan tidak ada kore-
lasi yang berarti antara sikap dan kebiasaan bela -
Jer dengan prestasi belajarnya. Hal ini juga dapat
dilihat pada deskripsi sikap kebiasaan belajar maig
siswa yang mempunyai skor rata-rata yeng cukup
Tinggi sedangkan rata-rata prestasi belajar tidnl:
begitu tinggi. Dengan kata lain ada responden yang
memperoleh skor yang tinggi pada PSKB tetapl mempu-~
nyai prestasl belajar yang rendah atau sebaliknye
memperoleh skor yang rendah pada PSKB tetapi mempu-

nyai prestasi belajar yang tinggi.

Kemungkinan lain yang menyebabkan tidak terdapatuva
korelasi yang berarti untuk semua variabel yang di-
korelasikan adalah karena variabel sikap dan kelis-
saan belajar hanya dikorelasikan pada sebagian ke -
cil prestasi belajar mahasiswa yaitu hanya untuk
lompok mata kuliah DAK saja yang hanya terdiri dor-
lima mata kuliah, Keadaan ini menyebabkan kurang
terlihatnya prestasi belajar mahasiswa secara keso-
luruhan seperti prestasi belajarnya dalam kelompol
mata kulish DUM dan bidang studi, sedangkan dalan
PSKB diungkapkan sikap kebiasaan belajar mahasiswe
secara keseluruhan, Apalagi dalam pelaksanaan ke -
lompok mata kuliah DAK biasanya diikuti oleh mahs -

siswa yang jumlahnya cukup besar jika dibandingkan




dengan mata kuliah lain (selain DAK dan DUM). Sat:
kelas untuk masing-masing mata kulish DAK tersebu:
diikuti oleh # 100 orang mzhasiswa,

Keadaan ini sangat merugikan dosen untuk meﬁperhxtju
kan secara baik perkembangan masing-masing pribadi.
mahasiswa. Dengan demikian tentu saja pemberian ni-
lai oleh dosen dalam mata kuliah tersebut tidak “or-
dasarkan pertimbangan-pertimbangan yang lengkap, me-
nyeluruh dari sikap penampilan dan aktifitas dari

mahasiswa,




BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mak:
rikut akan dikemukakan a) kesimpulan secara umum dan )
rekomendasi yang dirasa perlu dikemukakan sehubungan cc -

ngan kesimpulan tersebut,

A, Kesimpulan

1, Antara sikap terhadap dosen dengan prestasi belajn

=

nya mahasiswa FIP-IKIP Padang dalam kelompok mata
kuliah DAK tidak mempunyai korelasi yang berarti
(r = 0,055 0,195 = p<C0,195). Keadaan ini menun-
jukkan bahwa sikap mehasiswa terhadap dosen tidsk
ada hubungannya dengan prestasi belajar mereka Es
da kelompok mata kuliah DAK. Mahasiswa yang memvii -
nyai sikap yang baik terhadap dosen tidak mempuri::
kecenderungén mereka memperoleh prestasi belajer

yang tinggi pula.

2. Antara sikap terhadap program pendidikan dan peri; -
Jaran pada umumnya dengan prestasi belajar mehsci=-
wa FIP IKIP Padang pada kelompok mata kulish DAY
tidak mempunyai korelasi yang berarti (r = 0,087
0,195 = p<0,195). Kenyataan ini berarti mahas’:-
wa yang mempunyal sikap terhadap program pendidil

an pengajaran’yang baik tidak cenderung untuk mer-

39
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peroleh prestasi belajar yang tinggi khususnya‘d;aw

lam kelompok mata kuliah DAK,

Antara sikap belajar dengan prestasi belajar mobe -
siswa FIP IKIP Padang tidak terdapat korelasi yon:
berarti (r = 0,0186 0,195 = p<_ 0,195). Oleh i=-
rena itu dapat dikatakan bahwa sikep belajar Me .
siswa tidak ada hubungannya dengan prestasi belo ;v
mereka khususnya gengan prestasi mereka pada mate
kuliah DAK. Dengan demikian mahasiswa yang mempunyai
sikap belajar yang baik belum tentu pula masuk nem-

punyal prestasi yang baik.

Antara penundaan dan penghindaran terhadap tugas -
tugas sekoleh dengan prestasi belajar mahasiswa FIF
IKIP Padang pada kelompok mata kuliah DAK tidak menm
punyai korelasi yang berarti (r = 0,029 0,195 p<l
0,195). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ti -
dak terdapat hubungan yang berarti antara penunde-
an dan penghindaran terhadap tugas-tugas sekolzh
dengan prestasi belajar mshasiswa, Atau mshasiswa
yang sering menunda dan menghindari tugas-~tugas lu-
liah beium tentu mempunyal korelasi yang kurang

ataupun sebaliknya.

Antara cara belejar dengan prestasi belajar mahe -
siswa FIP-IKIP Padang pada kelompok mata kuliah DK
tidak mempunyai korelasi yang berarti (r = 0,006

0,195 = p<0,195)., Hal ini dapat dikatakan bahwa
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mahasiswa yang memiliki cara belajar yang baik tidol
mempunyai kecenderungan untuk memperoleh prestasi

belajar yang baik pula.

6..Antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar mo-
hasiswa FIP~IKIP Padang tidak mempunyai hubungan vorg
berarti (r = 0,027 0,195 = p<20,195). Hal ini do-
pat dikatakan bahwa mehasiswa yang memiliki kebiat: -
an belajar yang baik belum tentu memiliki prestasi

yang tinggi pula,

B. Rekomendesi

1. Untuk penelitian yang menggunakan inventori dalam
pengumpulan data diharapkan untuk dapat memotivasi
résponden zgar dapat mengisi/menjawab hal-hal yang
ditanyakan sebagaimana adanya dan tidak menjawab =c-

bagaimana seharusnya.

2, Berhubung karena penelitian ini tidak menemukan hu-
bungan yang berarti antara sikap dan kebiasaan bel -
jar dengan prestasi belajarnya perlu ada peneliti:=
yang berbentuk replikasi untuk populasi dan sampel
yang berbeda dan memperluas variabel prestasi bel;m-
Jar yang meliputi semua mata kuliah (tidak hanya na-

ta kuliah DAK saja).-




DAFTAR BACAAN

Back, K,W. Sosial Psichology. New York: John Welly & Sons
Ins, 1977

Brown, W,F. Holtzman, W,H, Manual SSHA.New York : The Py
chological Corporation, 1965,

Drever, J., The Pengun Dictionary of Psychology, England :
Harmones worth, 1978,

Oemar Hamalik, Metoda Belajar dan Kesulitép-kesulitanlggz
lajar, Bandung : Penerbit Tarsito, 1975

Prayitno, Kegunaan SSHA Saduran Sebagai Alat Untuk Memban~
tu Para Siswa Dalam Memperkembangkan Kebiasaan
dan Sikap-~sikap Belajar yang baik, Tesis IKIFP
Bandung, 1965

» Metoda Belajar Mahasiswa : Pengungkapan Sikap
dan Kebiasaan Belajar Mahasiswa Tingkat I/1975
IKIP Padang. Forum Pendidiken IKIP Padang, No,2
Tahun III 1975, hakaman 79-95,

Rachman Natawijaya, Memahami Tingkah‘Laku Sosial, Jakarta,
' Fa, Hasmer, 1977.

St.Zanti Arbi, Educational Psychology in The Class Room,
(Diktat, Diter jemahkan dari : Lindgren) IKIP Pa-
dang, 1977.

()




